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ABSTRACT

This study aims to analyze students' self-confidence in dance extracurricular
activities at SD Al Choir Pangeran Jayakarta. Self-confidence is an important aspect
of character education that supports students in expressing their abilities and
interacting socially. This research uses a qualitative approach with a
phenomenological method. Data were collected through observation, interviews,
and documentation involving 20 students in grades 3 and 4. The results show that
dance extracurricular activities play a significant role in developing students' self-
confidence, which is reflected in their courage to perform, express themselves,
interact socially, and follow instructions. Regular practice and performance
experiences help students overcome feelings of fear, shyness, and hesitation. Thus,
dance activities become an effective medium for strengthening students’ self-
confidence and character development.

Keywords: self-confidence, extracurricular, dance, elementary students
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap percaya diri siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler seni tari di SD Al Choir Pangeran Jayakarta. Percaya diri merupakan
aspek penting dalam pendidikan karakter yang mendukung siswa dalam
mengekspresikan kemampuan serta berinteraksi sosial. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap 20 siswa
kelas 3 dan 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler seni
tari berperan dalam mengembangkan percaya diri siswa yang terlihat dari
keberanian tampil, kemampuan mengekspresikan diri, interaksi sosial, serta
kepatuhan terhadap arahan pelatih. Latihan rutin dan pengalaman tampil
membantu siswa mengatasi rasa takut, malu, dan ragu-ragu. Dengan demikian,
seni tari menjadi media efektif dalam membangun kepercayaan diri dan karakter
siswa.

Kata Kunci: percaya diri, ekstrakurikuler, seni tari, siswa SD

A. Pendahuluan sekolah dasar. Percaya diri menjadi

Pendidikan karakter merupakan dasar bagi siswa dalam menampilkan

bagian penting dalam sistem potensi diri, berani berpendapat, serta

pendidikan, khususnya dalam mampu menghadapi tantangan sosial

membentuk sikap percaya diri siswa dan akademik. ~Namun, dalam
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praktiknya masih banyak siswa yang
menunjukkan sikap kurang percaya
diri seperti takut tampil, malu
berinteraksi, dan pasif dalam kegiatan
pembelajaran.

Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mengembangkan
percaya diri siswa adalah melalui
kegiatan ekstrakurikuler, khususnya
seni tari. Kegiatan seni (tari
memberikan ruang bagi siswa untuk
mengekspresikan diri, berlatih tampil
di depan orang lain, serta bekerja
sama dalam kelompok. Melalui
pengalaman tersebut, siswa dapat
mengembangkan keberanian,
kepercayaan diri, dan kemampuan
sosial.

Berdasarkan hasil observasi di
SD Al Choir Pangeran Jayakarta,
ditemukan bahwa siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
seni tari mengalami perubahan sikap,
dari yang awalnya malu dan ragu
menjadi lebih berani dan aktif. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis bentuk-bentuk
sikap percaya diri siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler seni tari.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan
observasi terlebih dahulu pada

tanggal 18  September  2025.
Penelitian ini berlangsung selama

kurang lebih seperti berikut :
Tabel 1 Waktu Penelitian

No Bulan Kegiatan

1 | September — | Menyusun latar
Oktober 2025 | belakang, rumusan

masalah dan tujuan
penelitian.

2 | November - | Konsultasi Proposal
Desember dengan dosen
2025 pembimbing 1 dan 2

dan Revisi isi
proposal dan
penyempurnaan

draf proposal.
Pelaksaan Sempro.

3 | Desember

2025
4 | Januari - | Melakukan
Febuari 2026 penelitian dan
Mendatangi

sekolah-sekolah

yang dijadikan
sebagai partisipan
penelitian penelitian

dan hasilnya
sebagai data
penelitian

5 | Februari - | Mengolah dan

Maret 2026 menganalisis data

yang sudah
terkumpul dan
Mengambil
kesimpulan
berdasarkan hasil
analisa.

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
fenomenologi. Subjek penelitian terdiri
dari 20 siswa kelas 3 dan 4 yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
seni tari di SD Al Choir Pangeran
Jayakarta. Teknik pengumpulan data
observasi,

dilakukan melalui

wawancara, dan dokumentasi.
Tabel 2 Indikator dari Percaya Diri
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Dalam

N . Penjelasa Konteks .
Indikator Ekstrakuri

o n .

kuler Seni
Tari

1 | Keyakinan | Seseoran | Siswa
terhadap g meyakini | Berani
kemampu | bahwa ia | maju ke
an diri | mampu depan saat
(Self- menyeles | diminta
Belief) aikan pelatih.

tugas atau
menampil
kan
sesuatu
dengan
baik.

2 | Kemauan | Seseoran | Siswa
untuk g berani | berani
mencoba | memulai mencoba
dan dan tidak | koreografi
menghada | takut baru dan
pi menghada | tidak ragu
tantangan | pi  tugas | tampil di
(Initiative / | baru atau | depan
Approach | situasi kelas.
Behavior) | yang

menantan
g.

3 | Keteguhan | Tetap Siswa terus
dan berusaha | berlatih
ketekunan | meski walau
dalam menghada | gerakannya
berusaha pi belum
(Persisten | kesulitan sempurna.
ce / Effort) | atau

hambatan
dalam
proses
belajar.

4 | Kemampu | Mampu Siswa tetap
an mengontr | tenang dan
mengenda | ol rasa | fokus saat
likan cemas, tampil di
emosi saat | takut, atau | atas
menghada | gugup panggung
pi tekanan | ketika ataupun
(Emotional | tampil pada saat
Regulation | atau latihan.

) menghada
pi
evaluasi.

5 | Kegigihan | Tidak Siswa tidak
dalam mudah putus asa
menghada | menyerah, | jka salah
pi belajar gerak ia
kegagalan | dari memperbai
(Resilienc | kesalahan | kinya di
e) , dan

bangkit latihan
untuk berikutnya.
mencoba
lagi.
Langkah-langkah prosedural
dalam penelitian ini dimulai dari

mendeteksi fenomena sikap percaya

diri siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler seni tari, merumuskan
masalah penelitian, mengumpulkan

data, menganalisis data, dan
menuliskan hasil laporan. Pertama,
melakukan

sebelum penelitian,

peneliti mendeteksi adanya
permasalahan terkait rendahnya sikap
percaya diri siswa, khususnya dalam
kegiatan ekstrakurikuler seni tari,
sehingga hal ini perlu untuk diteliti.
Kedua, setelah mendeteksi adanya
masalah peneliti merumuskan
masalah dalam penelitian ini pada
bentuk sikap percaya diri siswa di SD
Al Choir

berdasarkan

Pangeran  Jayakarta
fenomena-fenomena
sikap percaya diri siswa yang peneliti
temukan pada saat observasi awal.
Ketiga, peneliti mengumpulkan data
terkait sikap percaya diri siswa melalui
beberapa teknik, yaitu observasi,
wawancara, dan catatan lapangan
selama kegiatan ekstrakurikuler seni

tari berlangsung.
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Mendeteksi fenomena
N - — Perumusan masalah
siakp percaya diri siswa. )

’ Analisis data «— Pengumpulan data
: Menemukan bentuk Menemukan fenomena
bentuk sikap percaya diri |———|  bentuk sikap percaya

siswa. diri siswa

Penyusunan laporan

Gambar 1 Prosedur Pengumpulan dan
Perekaman Data

Analisis data dilakukan melalui
tiga tahap, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data
diperoleh melalui triangulasi sumber
dan teknik untuk memastikan validitas
hasil penelitian.

Data yang digunakan dalam
analisis merupakan data yang telah
dikumpulkan selama pelaksanaan
penelitian. Proses pengumpulan data
dilakukan guna memperoleh informasi
yang diperlukan untuk mencapai
tujuan utama penelitian. Analisis data
kemudian dilakukan untuk
mendapatkan pemahaman mendalam
dari keseluruhan data, sehingga
informasi tersebut dapat dijelaskan
dengan jelas dan digunakan sebagai
dasar untuk menyusun kesimpulan.
Hasil yang diperoleh dari analisis data
pada penelitian ini dapat

dimanfaatkan untuk memperkaya teori

pengembangan yang berasal dari

data yang dikumpulkan.

Mendeskripsikan

Tahap reduksi (reduksi
sepenuhnya fenomena yang »
dialami subjek penelitian eudetik dan fenomenologis)

Tahap Cluster of Meaning « Tahap Horizonalization

Gambar 2 Prosedur Analisis Data

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler seni
tari memiliki peran penting dalam
mengembangkan sikap percaya diri
siswa. Perubahan sikap ini terjadi
secara bertahap melalui proses
latihan dan pengalaman yang dialami
siswa.

Bentuk-bentuk sikap percaya diri
yang muncul meliputi keberanian
tampil di depan umum, kemampuan
mengekspresikan diri, peningkatan
interaksi sosial, serta kemandirian
dalam mengikuti kegiatan. Pada tahap
awal, siswa cenderung malu dan ragu-
ragu, namun setelah mengikuti latihan
secara rutin, mereka mulai
menunjukkan keberanian untuk tampil
dan berpartisipasi aktif.

Kegiatan seni  tari  juga
mendorong siswa untuk bekerja sama
dalam kelompok, sehingga

meningkatkan kemampuan
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komunikasi dan interaksi sosial.
Selain itu, siswa menjadi lebih disiplin
dan bertanggung jawab dalam
mengikuti latihan, yang menunjukkan
adanya peningkatan kepercayaan
terhadap kemampuan diri.

Proses terbentuknya percaya diri
dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain latihan yang berulang,
dukungan dari pelatih, lingkungan
yang suportif, serta pengalaman
tampil. Faktor-faktor tersebut
membantu siswa mengatasi rasa takut
dan membangun keyakinan diri
secara bertahap.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori self-efficacy yang
menyatakan bahwa kepercayaan diri
berkembang melalui pengalaman
keberhasilan, dukungan sosial, dan
kemampuan mengelola emosi. Dalam
kegiatan seni tari, siswa memperoleh
pengalaman tersebut secara langsung
melalui latihan dan penampilan.

Dengan demikian, kegiatan
ekstrakurikuler seni tari tidak hanya
berfungsi sebagai sarana
pengembangan minat dan bakat,
tetapi juga sebagai media
pembentukan karakter, khususnya
dalam meningkatkan percaya diri

siswa.

D. Kesimpulan
Kegiatan ekstrakurikuler seni tari

berperan penting dalam

mengembangkan sikap percaya diri
siswa sekolah dasar. Hal ini

ditunjukkan  melalui  peningkatan

keberanian  tampil, kemampuan

mengekspresikan diri, interaksi sosial,
serta kemandirian siswa.

Proses pembentukan percaya
diri terjadi melalui latihan yang
berkelanjutan, dukungan sosial, dan
pengalaman tampil yang membantu
siswa mengatasi rasa takut dan
keraguan. Oleh karena itu, kegiatan
seni tari dapat dijadikan sebagai salah
satu strategi efektif dalam pendidikan
karakter di sekolah dasar.
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